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X bstract

Australia and China are ready to steal the world’s attention on their recent
trade agreement. The trade ties between two countries will become a fundamental
landmark to jump into a fruitful relation in the near future. Empowered by abundant
energy resources, Australia has intensified their trade relation with China into the next
important level. On the other side, China’s rapid industrialization creates energy gap
as their domestic production can’t meet the demand. This condition had forced them
to secure huge deal energy supply from other countries. This issue generates curiosity
about the recent implemented trade agreement, named ChAFTA, could meet the
expectations from both parties.

Looking at the establishment of ChAFTA, this skripsi investigates and analyze
the determinants from both countries domestic and international concerns. This
writing argue that there are three primary factors that foster the initiation and
implementation of ChAFTA, namely energy challenge, industrialization and high
dependency on trade.
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Australia dan China siap untuk mencuri perhatian dunia pada perjanjian
perdagangan mereka baru-baru ini. Hubungan perdagangan antara kedua negara
akan menjadi landmark mendasar untuk melompat ke hubungan berbuah dalam
waktu dekat. Diberdayakan oleh sumber daya energi yang melimpah, Australia
telah meningkatkan hubungan perdagangan dengan China ke tingkat penting
berikutnya. Di sisi lain, industrialisasi yang pesat China menciptakan kesenjangan
energi karena produksi dalam negeri mereka tidak bisa memenuhi permintaan.
Kondisi ini telah memaksa mereka untuk mengamankan pasokan energi
kesepakatan besar dari negara lain. Masalah ini menghasilkan rasa ingin tahu
tentang perjanjian perdagangan dilaksanakan baru-baru ini, yang bernama
ChAFTA, bisa memenuhi harapan dari kedua belah pihak.

Melihat pembentukan ChAFTA, skripsi ini menyelidiki dan menganalisis
faktor-faktor penentu dari kedua negara domestik dan keprihatinan internasional.
Tulisan ini berpendapat bahwa ada tiga faktor utama yang mendorong inisiasi dan
implementasi ChAFTA, yaitu tantangan energi, industrialisasi dan ketergantungan
yang tinggi pada perdagangan.



